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Asbtrak
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki berbagai macam pedoman yang digunakan untuk 
mengimplementasikan 4 pilar perusahaan. Khususnya adalah Keselamatan, Ketepatan Waktu, 
Keamanan dan Kenyamanan. Salah satu peraturan yang di publikasikan adalah peraturan khusus 
untuk ibu hamil sebagai pedoman keselamatan bagi penumpang. Umumnya, penumpang 
ibu hamil yang menempuh perjalanan jauh dengan menggunakan kereta api. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses sosialisasi SOP No. 1/KS.102/II/
MMH/9001/2017 yang dilakukan Humas kepada ibu hamil tentang peraturan perusahaan 
dengan menggunakan teori tindak tutur. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori 
tindak tutur milik John Searle. Hasil penelitian menunjukan bahwa Humas dapat menyampaikan 
tuturan dengan jelas kepada penumpang. Tindak tutur lokusi menyampaikan pernyataan isi 
tertentu untuk mendapatkan hubungan kerja sama yang baik dengan penumpang. Tindak 
tutur ilokusi disampaikan melalui berbagai media, antara lain media massa, media audio visual 
berupa KA TV, kegiatan Humas seperti himbauan dari announcer, talkshow dan jumpa pers 
serta iklan media massa berupa roll banner, dan spanduk di stasiun. Tindak tutur perlokusi 
memberikan hasil bahwa dominasi penumpang paham dan melaksanakan sesuai dengan 
peraturan yang telah dibuat oleh perusahaan. 

Kata Kunci : PT. KAI (Persero), Tindak Tutur,  Sosialisasi 

Abstract
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) has a variety of guidelines that are used to implement the 
4 pillars of the company. Especially is Safety, Timeliness, Security and Comfort. One of the 
regulations published is a special regulation for pregnant women as a safety guideline for 
passengers. Generally, passengers of pregnant women who travel long distances by train. The 
purpose of this study was to find out how the process of socializing SOP No. 1 / KS.102 / II / 
MMH / 9001/2017 conducted by PR to pregnant women about company regulations using 
speech act theory. This research uses interview, observation and documentation methods. The 
theory used in this study uses John Searle's theory of speech acts. The results of the study show 
that Public Relations can convey speech clearly to passengers. Location speech acts convey 
certain content statements to get a good working relationship with passengers. Illocutionary 
speeches were delivered through various media, including mass media, audio-visual media 
in the form of TV trains, public relations activities such as appeals from announcers, talk 
shows and press conferences and mass media advertisements in the form of roll banners, and 
banners at stations. Perlokusi speeches result that the dominance of passengers understands 
and executes in accordance with the regulations made by the company.
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1. Pendahuluan 
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu transportasi umum yang 
melayani berbagai macam rute keberangkatan di Indonesia. Semakin berkembangnya rute 
keberangkatan disebabkan oleh survey minat dan masukan yang disampaikan penumpang, 
sehingga membuat perusahaan kereta api berusaha untuk memenuhi kebutuhan penggemar 
moda kereta api melalui antusias keinginan penumpang untuk menambahkan rute perjalanan 
baru. Untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan, sebuah instansi didukung dengan adanya 
peraturan yang mengikat dan harus selalu dipatuhi oleh semua elemen baik internal maupun 
eksternal, sehingga visi misi yang diharapkan dapat sejalan dengan keinginan perusahaan. 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) membuat sebuah peraturan mengenai rekomendasi 
ibu hamil dengan tujuan untuk keamanan dan kenyamanan semua pengguna transportasi 
kereta api. Peraturan yang bersifat umum, diharapkan dapat ditaati oleh penumpang 
khususnya ibu bagi ibu hamil yang memilih untuk menggunakan kereta api sebagai transportasi 
jarak jauh, sehingga dapat meminimalisir keadaan genting yang tidak sesuai dengan keinginan 
stakeholders dari internal maupun eksternal yang dapat mengganggu kenyamanan dan 
keamanan saat melakukan perjalanan menggunakan kereta api. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah sekumpulan peraturan yang digunakan 
sebagai panduan kegiatan sebuah organisasi atau perusahaan agar kegiatan tersebut dapat 
berjalan dengan lancar (Sailendra, 2015:11). SOP adalah dokumen yang didalamnya berisi 
tatanan peraturan yang tertulis sebagai panduan dalam proses penyelenggaraan kegiatan 
administrasi yang isinya berupa cara, waktu, tempat dan tokoh yang memiliki peran dalam 
kegiatan tersebut (Insani, 2010:1). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa SOP 
adalah alat yang digunakan sebagai aturan atau patokan untuk melakukan suatu kegiatan, 
yang dilengkapi dengan berbagai pedoman yang beresiko, sehingga dapat dilakukan revisi 
sesuai dengan situasi dan kondisi dilapangan.

Dukungan yang dilakukan oleh perusahaan salah satunya berupa sosialisasi mengenai 
peraturan atau SOP perusahaan yang menyangkut keselamatan penumpang. PT. Kereta Api 
Indonesia (Persero) memberikan tanggung jawab sepenuhnya pada divisi Humas yang memiliki 
peran untuk terjun langsung ke masyarakat. Sosialisasi tersebut sangat penting dilakukan 
dengan memberikan pejelasan dengan rinci dan mudah dipahami, sehingga masyarakat juga 
memiliki kesadaran yang sama dengan yang dimiliki perusahaan terkait dengan keselamatan 
selama di perjalanan. Peran Humas sebagai komunikator juga memiliki peran penting untuk 
mensukseskan sosialisasi yang diselenggarakan untuk kepentingan perjalanan kereta api. PT. 
Kereta Api Indonesia (Persero) dituntut untuk selalu memperhatikan segala peraturan yang 
menyangkut dengan keselamatan. 

Sesuai dengan 4 pilar utama perusahaan, yakni Keselamatan, Ketepatan waktu, 
Kenyamanan dan Keamanan, maka untuk mewujudkan prinsip tersebut, PT. KAI selalu berusaha 
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untuk membuat suatu regulasi yang memberikan pedoman terbaik ketika melaksanakan suatu 
kegiatan yang menyangkut 4 pilar tersebut. Melalui unit Humas di PT. Kereta Api Indonesia 
(Persero), Humas harus mampu mensosialisasikan peraturan dan mengakomodir masyarakat 
untuk perduli dengan kenyamanan dan keselamatan penumpang lain. Cara sosialisasi yang 
dilakukan memiliki perbedaan pada setiap tingkatan strata kehidupan, sesuai dengan tingkat 
pemahaman masyakat yang berbeda. Berhasil atau tidaknya suatu kegiatan sosialisasi, 
bergantung dengan bagaimana cara Humas mendekatkan diri dengan pihak eksternal 
perusahaan, sehingga dapat memberikan suatu pemahaman yang sejajar dengan keinginan 
perusahaan. 

Salah satu peraturan yang disosialisasikan pada masyarakat terkait dengan keselamatan 
perjalanan KA adalah peraturan mengenai Ibu Hamil yakni peraturan No. 1/KS.102/II/
MMH/9001/2017. Untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat, pihak Humas berperan 
melakukan pendekatan persuasif dengan cara melakukan penyuluhan secara tatap muka 
bertahap. Selain itu, Humas memastikan bahwa pesan yang dipublikasikan dapat diterima dan 
tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. Selain penyuluhan, Humas juga memberikan 
informasi melalui iklan media cetak, elektronik, internet, spanduk dan backdrop untuk mengajak 
masyarakat ikut mensukseskan program yang dilaksanakan. Berhasil atau tidaknya suatu 
sosialisasi tergantung dari cara komunikator untuk mengkomunikasikan kepada masyarakat 
dengan efektif, sehingga akan terjalin hubungan yang intens dan saling mendukung antara 
pihak satu dan yang lainnya

Manager Humasda Daop 1 mengatakan bahwa regulasi dibuat untuk memberikan 
rasa aman dan nyaman kepada penumpang yang dalam kondisi hamil. Rekomendasi yang 
diberikan jika ibu hamil tidak membawa surat dokter sesuai aturan yang sudah ditetapkan 
adalah bersedia untuk memeriksakan kehamilannya di pos kesehatan yang tersedia di stasiun 
keberangkatan penumpang hamil tersebut (https://news.detik.com/), diakses tanggal 04/12 
09.29 WIB). 

Jika penumpang ibu hamil yang melaksanakan perjalanan jauh menggunakan kereta api 
memiliki usia kandungan 0-13 minggu atau 29-36 minggu, maka wajib untuk membawa surat 
keterangan dokter yang menyatakan bahwa kondisi kandungan sedang dalam keadaan baik. 
Penumpang ibu hamil juga harus ditemani 1 pempang dewasa ketika menjalani perjalanan 
jauh menggunakan kereta api (https://lifestyle.kompas.com/), diakses tanggal 04/12 09.42 
WIB). 

Sesuai dengan peraturan No. 1/KS.102/II/MMH/9001/2017 mengatur bahwa ketentuan 
ibu hamil yang diperbolehkan untuk menaiki kereta api adalah dengan usia kandungan 14 – 
28 minggu. Pada salah satu postingan Instragram tersebut, PT. KAI memberikan himbauan 
sekaligus sosialisasi mengenai perjalanan kereta api bagi ibu hamil, bahwa ibu hamil dengan 
usia kehamilan 14 – 28 minggu diperbolehkan untuk menaiki kereta api jarak jauh. Apabila ibu 
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hamil memaksakan untuk menaiki kereta api diluar rentang tersebut, diharuskan membawa 
surat keterangan dokter kandungan atau bidan yang menyatakan bahwa kandungan dalam 
keadaan sehat dan tidak ada kelainan. Ibu hamil juga harus didampingi oleh satu orang 
dewasa jika ingin melakukan perjalanan jauh menggunakan kereta api. Namun pada tanggal 
17 Juni 2018, terdapat pemberitaan bahwa ada penumpang KA Kertajaya Lebaran dengan 
relasi Jakarta Pasar Senen – Surabaya Pasar Turi yang melahirkan. 

Pemudik asal Madura bernama Nuzulul Hikmah (23) warga Sampang Madura, Jawa 
Timur melahirkan diatas kereta api saat melakukan perjalanan jauh dari Stasiun Pasar Senen 
menuju ke Stasiun Pasar Turi. Menurut informasi yang didapat dari Manager Humasda Daop 
4, Ibu hamil sudah merasakan kontraksi diatas kereta, saat sampai di Stasiun Kaliwungu, suami 
ibu tersebut yang bernama Jamil (32) melaporkan keluhan istrinya kepada kondektur kereta 
yang ditumpangi (https://www.cnnindonesia.com), diakses tanggal 04/12, 09.50 WIB). 

Situasi gerbong kereta saat itu sempat heboh karena seluruh penumpang mengetahui 
bahwa salah seorang penumpang merasakan kontraksi saat masih dalam perjalanan menuju 
ke daerah Kaliwungu, sehingga kondektur menanyakan kepada penumpang lain adakah yang 
memiliki keahlian atau profesi sebagai bidan atau tenaga kesehatan guna membantu jalannya 
persalinan di atas kereta api Kertajaya Lebaran saat itu. Akhirnya salah seorang penumpang 
yang memiliki profesi ditenaga kesehatan bersedia membantu untuk proses persalinan di atas 
kereta api (https://www.jawapos.com/), diakses tanggal 04/12, 09.59 WIB).

Sosialisasi menjadi salah satu kegiatan yang ikut menggunakan ruang kebebasan 
tersebut dengan tujuan untuk menginformasikan suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu 
maupun perusahaan. Dengan adanya sosialisasi, informasi yang di sampaikan dapat menyebar 
dengan baik ke seluruh lapisan masyarakat yang terikat kepentingan dengan suatu organisasi 
tersebut. Salah satu bentuk komunikasi dalam sosialisasi adalah menggunakan kata – kata.

Tindak tutur merupakan analisis yang mempelajari bahasa antara konteks tuturan 
dengan maksud dari tuturan yang disampaikan. Menurut Ismail, 2013 : 23, menjelaskan bahwa 
analisis ini mempelajari tentang ujaran, menanyakan apa pemahaman seseorang terkait 
dengan tindak tutur, dan mengaitkan makna tuturan yang disampaikan. Tindak tutur juga 
bisa dilakukan dengan menggunakan media iklan berupa spanduk, yang berisikan pernyataan, 
memeritahukan, perintah, menawarkan suatu barang, mengingatkan akan sesuatu hal, 
mengajak kearah yang lebih baik, ancaman bagi orang yang mencuri, larangan, dan ucapan 
selamat atas suatu pencapauan hasil (Arum Puji, 2014:2) 

Keterlibatan Humas dalam mensosialisasikan peraturan No. 1/KS.102/II/
MMH/9001/2017 mengenai rekomendasi ibu hamil untuk perjalanan jarak jauh ini membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam. Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud 
untuk mengetahui bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan terkait peraturan No. 1/
KS.102/II/MMH/9001/2017 kepada stakeholder eksternal yakni penumpang dan mengetahui 
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evaluasi yang dilakukan setelah adanya kejadian ibu melahirkan diatas kereta api pada Juni 
2018, yang tidak sesuai dengan isi dari peraturan yang sudah ditetapkan pada Maret 2017 
oleh Direktur Utama dan jajaran Direksi perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Teori Tindak Tutur

a. Pengertian Teori Tindak Tutur 

“Speech act theory, attributed to John Searle, is interested in how we accomplish 
things with words. Speech act theory identifies what it takes to make a successful 
statement—to have an intention understood” (Little Jhon, 2017:121)

Jhon Searle mengungkapkan, teori tindak tutur dapat digunakan sebagai alat ukur 
untuk memahami pada bagaimana kita menemukan hal-hal dengan kata-kata. Teori 
tindak tutur mengidentifikasi apa yang diperlukan untuk membuat pernyataan berhasil 
dipahami oleh komunikan. Teori ini ingin memberikan persepsi bahwa kata – kata juga 
memiliki arti yang mendalam. Dengan pemilihan kata yang baik, diharapkan pendengar 
bisa memahami arti dari kata yang keluar lewat mulut pembicara, sehingga memiliki 
sebuah arti yang sama dengan keinginan komunikator. 

Austin (dalam Rusminto, 2010:22) mengatakan bahwa bertutur tidak hanya sebatas 
pada pengucapan kalimat, akan tetapi juga melakukan sesuatu atas dasar kalimat yang 
disampaikan sebelumnya. Pendapat Austin didukung oleh Searle (dalam Rusminto, 
2010:22), yang mengatakan bahwa bagian paling kecil dari komunikasi bukanlah 
kalimat, akan tetapi sebuah tindakan berupa tindakan, pernyataan, permintaan atau 
perintah.  

b. Klasifikasi Teori Tindak Tutur 

Model komunikasi ini dapat diartikan bahwa dalam Rusminto, (2010:22–23) 
membagi teori tindak tutur menjadi tiga bagian, yakni lokusi, ilokusi, dan perlokusi.

1. Tindak tutur lokusi adalah tindakan mengucapkan suatu pernyataan yang lebih 
menitik beratkan pada isi pernyataan atau tentang sesuatu. Austin dalam Nadar 
(2009: 11-12) menyatakan ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar suatu 
tindakan dapat berlaku disebut dengan felicity conditions, yaitu: 
(1)  Pelaku dan situasi harus sesuai, misalnya tuturan yang sering disampaikan 

kepada peserta lomba, (“Saya nyatakan kamu lolos ke babak berikutnya”). 
Tuturan tersebut hanya dapat dipenuhi bila yang mengucapkan adalah 
seseorang yang memang berwenang untuk mengucapkan tuturan tersebut, 
misalnya MC atau juri lomba. 
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(2)  Tindakan harus dilaksanakan dengan lengkap dan benar oleh semua pelaku, 
misalnya, seorang kakak yang mengatakan (“Kamu benar-benar salah”) 
kepada adiknya dan tidak bisa menunjukkan kesalahannya ataupun hal apa 
yang membuatnya dianggap salah merupakan tuturan yang tidak valid. Jadi 
disini dijelaskan bahwa dalam bertutur harus ada bukti yang valid sehingga 
tidak terkesan menuduh. 

(3)  Pelaku harus mempunyai maksud yang sesuai, misalnya tuturan (“Saya akan 
menemui kamu besok Pukul 13.00 WIB”). Sedangkan sebetulnya pukul 13.00 
WIB penutur tersebut telah mengadakan janji lain dengan pihak lain, maka 
tuturan tersebut tidak sesuai.  

2. Tindak tutur ilokusi adalah proses mengidentifikasikan isi dari pesan atau 
pernyataan berupa suatu tindakan sesuai dengan isi pesan yang disampaikan 
oleh seseorang. Tindak tutur ilokusi merupakan komponen terpenting 
dalam memahami tindak tutur.  Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur 
yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan tertentu dalam 
hubungannya dengan mengatakan sesuatu (an act of doing somethings in saying 
somethings) (Austin dalam Rusminto, 2012: 77). 

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan 
dengan kalimat meminta tindakan yang ekspresif (Chaer, 2010: 53). Misalnya, 
“Ayah menyuruh saya untuk segera mandi”. Jika tindak tutur lokusi berkaitan 
dengan makna, maka tindak ilokusi berkaitan dengan maksud dalam sebuah 
rangkaian kata. Dalam kalimat di atas selain memiliki makna juga menyampaikan 
maksud, yaitu menyuruh untuk segera mandi. Dalam mengidentifikasi tindak 
ilokusi maka harus diperhatikan penutur dan mitra tuturnya, kapan dan dimana 
tuturan terjadi, serta saluran apa yang dipergunakan. 

Leech (dalam Rusminto, 2010: 23) membagikan berdasarkan hubungan 
fungsi-fungsi tindak ilokusi dengan tujuan-tujuan sosial berupa pemeliharaan 
perilaku yang sopan dan terhormat menjadi empat jenis, yaitu sebagai berikut : 
1) Kompetitif, seperti memerintah, meminta, menuntut, mengemis. 
2) Menyenangkan, seperti menawarkan, mengajak, mengundang, menyapa, 

mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat. 
3) Bekerja sama, seperti menyatakan, melapor, mengumumkan, mengajarkan. 
4) Bertentangan, seperti mengancam, menuduh, menyumpahi, memarahi. 

Sementara itu, Pateda (dalam Rusminto, 2009: 73) secara lebih sederhana 
mengklasifikasikan tuturan atas lima klasifikasi, yaitu sebagai berikut : 
1) Tuturan yang berisi pernyataan. 
2) Tuturan yang berisi suruhan atau penolakan. 
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3) Tuturan yang berisi permintaan atau penolakan. 
4) Tuturan yang berisi pertanyaan atau jawaban. 
5) Tuturan yang berisi nasihat. 

3. Tindak tutur perlokusi adalah efek yang ditimbulkan sesaat setelah memahami 
isi dari sebuah pernyataan. Suatu pernyataan dinyatakan berhasil apabila isi 
pernyataan tersebut dilakukan sesuai dengan keinginan yang diharapkan oleh 
komunikator. Menurut Levinson dalam Rusminto (2012: 78) menyatakan bahwa 
tindak tutur perlokusi lebih menitikberatkan pada efek yang timbul ketika 
seseorang memahami definisi dan inti dari pernyataan yang telah disampaikan, 
karena sebuah efek pernyataan tersebut dapat dikatakan berhasil ketika seorang 
komunikan melakukan suatu efek berupa tindakan yang berkaitan dengan 
pernyataan yang disampaikan oleh komunikator.

2.2. Kerangka Pemikiran
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3. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pengertian menurut Bogdan dan 
Taylor (Moleong, 2007: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa serangkaian kalimat tertulis atau lisan dari narasumber. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar dari individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal 
ini narasumber dipandang sebagai suatu keutuhan dan tidak boleh mengucilkan individu lain. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 60) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis sebuah fenomena, peristiwa dan kejadian 
yang dialami seorang individu maupun kelompok. Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus, yakni penelitian berfokus pada satu kasus untuk diamati dan dianalisis secara cermat 
sampai tuntas. Analisis dilakukan secara tajam terhadap berbagai macam faktor yang terkait 
dengan kasus tersebut sehingga akhirnya aja memperoleh kesimpulan yang akurat (Sutedi, 
2009:61). Penelitian ini terpusat pada satu objek tertentu dan dipelajari sebagai sebuah studi 
kasus, dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber. (Nawawi, 2003). 
 Salah satu syarat dalam penelitian studi kasus adalah pada kasus tersebut harus memiliki 
keunikan tersendiri dibandingkan dengan penelitian yang lain. Keunikan yang ditemui pada 
kasus dari penelitian ini yaitu peristiwa ibu melahirkan di atas kereta api yang baru pertama 
kali terjadi di sejarah perkeretaapian Indonesia. Pernyataan ini didukung dengan salah satu 
data berupa berita melalui media yang dimuat oleh ANTARANEWS.COM pada tanggal 17 Juni 
2018 dengan judul “Seorang pemudik melahirkan di dalam kereta api”. 
 Menurut Lincoln dan Guba dalam Dedy Mulyana (2004: 201) dengan menggunakan 
studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif, dapat memiliki beberapa keuntungan, 
pertama, studi kasus memberikan informasi dari subjek yang diteliti, kedua, studi kasus 
menampilkan uraian secara keseluruhan dengan mirip dan sesuai dengan yang dialami oleh 
pembaca, ketiga, studi kasus merupakan cara untuk mendekatkan diri antara peneliti dengan 
narasumber, yang terakhir, studi kasus dapat memberikan uraian mendalam yang diperlukan 
bagi peneliti.

4. Hasil Penelitian
Teori tindak tutur merupakan sebuah teori yang digunakan sebagai alat ukur untuk memahami 
sebuah rangkaian kata yang diucapkan atau disampaikan seseorang kepada orang lain dengan 
mengandung maksud dan tujuan tertentu. Penangkapan kalimat atau kata – kata tersebut 
dapat memiliki arti yang berbeda, sehingga komunikator diharuskan untuk mengungkapkan 
sebuah pernyataan yang mudah dipahami dan dimengerti oleh seluruh lapisan masyarakat 
(Danandjaja (2011:22)).  Kata – kata tersebut bisa disampaikan sesuai dengan target audience 
yang diinginkan yakni secara verbal berupa tulisan seperti proposal atau press release, jumpa 
pers, dan announcer. Sedangkan non verbal melalui special event, berupa pameran atau kliping 
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media (Frida Kusumastuti (2002:27)). Adapun klasifikasi tindak tutur yang diungkapkan oleh 
Searle (dalam Rusminto, 2010:22) yakni : 

Tindak tutur Lokusi Lokusi merupakan tindakan mengucapkan suatu 
pernyataan yang lebih menitik beratkan pada isi 

pernyataan atau tentang sesuatu
Tindak tutur Ilokusi Ilokusi merupakan tindakan mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan tindakan tertentu 
dalam hubungannya dengan mengatakan sesuatu

Tindak tutur Perlokusi Perlokusi menitikberatkan pada efek yang timbul 
ketika seseorang memahami definisi dan inti dari 

pernyataan yang telah disampaikan

1. Tindak Tutur Lokusi 
Humas telah melakukan kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan melalui berbagai 

media, yakni media massa, baik cetak maupun elektronik, media sosial menggunakan 
media Instagram, dan media audio visual seperti KA TV, spanduk, roll banner, dan 
back drop. Humas juga telah melakukan kegiatan sosialisasi secara langsung di stasiun 
pada satu bulan pertama saat sosialisasi tersebut diluncurkan, dengan cara melakukan 
kegiatan cek kesehatan di klinik stasiun, melakukan jumpa pers di radio, serta saat 
sosialisasi angkutan lebaran. Empat dari lima orang penumpang, telah mengetahui 
secara pasti tentang informasi yang telah sosialisasikan oleh humas. Sumber media antar 
penumpangpun bermacam – macam, yakni dengan melalui Google, Spanduk di stasiun, 
bertanya dengan petugas stasiun serta dipanggil untuk melakukan cek kesehatan saat 
pihak perusahaan sedang melakukan sosialisasi di stasiun. Menurut Suprapto Humas 
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 4 Semarang, tujuan sosialisasi yang 
dilakukan oleh pihak perusahaan agar masyarakat memberikan perhatian terhadap 
prosedur atau peraturan yang telah disampaikan oleh perusahaan, mengingat sudah 
banyak kasus ibu melahirkan yang terjadi di PT. KAI (Persero), sehingga kasus tersebut 
bisa dijadikan contoh nyata bahwa peraturan dibuat juga memiliki manfaat, salah 
satunya adalah melindungi kesehatan ibu dan anaknya. 

2. Tindak Tutur Ilokusi 
 Isi dari pernyataan tentang SOP Ibu Hamil adalah usia kandungan 14 - 28 

minggu, diharuskan membawa surat keterangan dokter, harus didampingi suami atau 
salah seorang kerabat dekat untuk dimintai pertanggung jawaban. Usia kandungan 
dua dari lima penumpang tidak sesuai dengan ketentuan berlaku, Alicia beralasan 
bahwa melakukan perjalanan kereta api karena ingin melahirkan di kampung halaman, 
sedangkan Dina memiliki alasan karena tuntutan pekerjaan, sehingga mengharuskan 
dalam keadaan hamil besar melakukan tugas yang diberikan oleh perusahaannya 
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kepadanya. Satu dari lima penumpang mengaku tidak membawa surat keterangan 
dokter. Riana beralasan bahwa membawa atau tidaknya surat keterangan dokter, 
petugas tidak pernah mengecek, ibu hamil diperlakukan sama seperti penumpang 
yang lain, tidak ada tindakan khusus dari perusahaan. Akan tetapi kelimanya mengaku 
sudah melakukan pengecekan ke dokter kandungan terlebih dahulu dengan alasan 
keselamatan perjalanan jauh. Masing – masing dokter kandunganpun memberikan 
izin untuk melakukan perjalanan jauh dengan catatan dengan menyarankan untuk 
menggunakan kereta api demi keamanan saat hamil. 

3. Tindak Tutur Perlokusi 
Efek atau tindakan yang dilakukan oleh penumpang juga beraneka ragam. Tindakan 

cenderung dominan patuh terhadap instruksi yang diberikan oleh perusahaan. Menurut 
Suprapto Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 4 Semarang, berkaca 
dari banyaknya kejadian ibu melahirkan di atas KA, tentunya menganggu kenyamanan 
penumpang yang lain dan mengganggu juga kelancaran perjalanan kereta api. Pihaknya 
melakukan antisipasi karena kejadian tersebut dianggap sangat berbahaya baik 
kesehatan ibu dan anaknya, karena fasilitas di kereta untuk melahirkan sangat darurat. 
Kontra yang terjadi adalah ibu hamil merasa pergerakannya di atasi, sehingga jika ingin 
bepergian tentunya memiliki kendala tersendiri. Pihak perusahaan melakukan tindakan 
persuasif dengan mempersilahkan ke klinik, ketika penumpang bersikukuh melakukan 
perjalanan tersebut selama ada yang mendampingi dan menandatangani surat 
pernyataan yang isinya menanggung resiko apapun kejadian selama perjalanan dan 
penumpang tersebut memaksa, jika tidak membawa pendamping tiketnya dikembalikan. 
Pembatasan tersebut juga dilakukan sebagai bentuk perhatian kita kepada ibu hamil. 
Bukan untuk kereta api, tapi untuk nyawa dan keselamatan penumpang tersebut. 

5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Tindak Tutur Humas PT. KAI (Persero) 

Daerah Operasi 4 Semarang dalam mensosialisasikan SOP No. 1/KS.102/II/MMH/9001/2017 
tentang Rekomendasi Ibu Hamil dapat disimpulkan bahwa PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 
Daerah Operasi 4 Semarang berusaha melakukan (lokusi) sosialisasi yang berisi pernyataan 
untuk mendapatkan hubungan kerjasama yang baik antara pihak perusahaan dan penumpang. 
Sosialisasi (ilokusi) dilakukan dengan berbagai media yakni media massa, media audio visual 
berupa KA TV, kegiatan Humas berupa himbauan dari announcer, talkshow dan jumpa pers 
saat angkutan lebaran serta iklan media massa berupa roll banner dan spanduk di lingkungan 
stasiun. Perusahaan memberikan pengertian kepada masyarakat khususnya ibu hamil 
untuk perduli dengan situasi dan kondisi saat melakukan perjalanan jauh. Setelah adanya 
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kejadian ibu melahirkan, perusahaan melakukan evaluasi dengan cara memperketat filterisasi 
penumpang dengan kriteria ibu hamil, agar peristiwa melahirkan tidak terulang kembali.

6. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran Humas PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

Daerah Operasi 4 Semarang dalam mensosialisasikan SOP No. 1/KS.102/II/MMH/9001/2017 
tentang Rekomendasi Ibu Hamil, maka saran peneliti sebaiknya 

1. Penelitian tentang media sosialisasi dapat dikaji lebih dalam lagi dari berbagai sudut 
pandang, yakni melalui bentuk tuturan lain, atau menganalisis pola kalimat dari berbagai 
media yang dijadikan alat sosialisasi.

2. Perusahaan melakukan evaluasi secara berkala terkait dengan respon masyarakat 
terhadap kebijakan yang telah berlaku di lingkunga stasiun, sehingga keberadaan pihak 
eksternal dapat dijadikan bahan tambahan evaluasi yang selanjutnya bisa membuat citra 
positif bagi perusahaan. 

3. Saran peneliti selanjutnya, sosialisasi yang lebih informatif dapat dilakukan dengan 
menggunakan media sosial berupa Instagram dan menambahkan sistem di aplikasi KAI 
Access berupa informasi tambahan untuk ibu hamil sesuai dengan peraturan, sebagai 
pertanggung jawaban saat melakukan perjalanan jauh dengan kereta api. 

4. Diperlukannya staff khusus atau media rekaman yang diputar secara berulang untuk 
menginformasikan peraturan di lingkungan stasiun maupun didalam kereta api, sehingga 
masyarakat yang belum terkontaminasi dengan peraturan tersebut, akan dengan mudah 
menyerap informasi yang disampaikan secara berulang. 
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